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ABSTRAK
Dalam artikel ini dikaji: “Bagaimana fungsi dan praktik MSDM dalam pengembangan 

budaya organisasi sekolah?
Analisis dan pembahasan yang disajikan merupakan hasil eksplorasi konsep, teori, dan 

fakta tentang implementasi fungsi MSDM dalam pengembangan budaya organisasi di sekolah. 
Praktik dan fungsi MSDM memberikan kontribusi terhadap pengembangan budaya organisasi 
di sekolah.

Analisis terhadap pengembangan green school memperlihatkan bahwa MSDM merupakan 
kerangka kerja yang dapat digunakan untuk mengembangkan budaya organisasi. Terdapat 
fungsi yang saling melengkapi antara pengembangan budaya organisasi dan praktik MSDM.

Atas dasar itu, kepala sekolah sebagai manajer harus mampu beradaptasi, mengubah atau 
mengembangkan budaya melalui fungsi dan ptaktik MSDM. Kepala sekolah diharapkan memiliki 
kompetensi dalam mengelola budaya yang terintegrasi dalam praktik MSDM; memadukan 
fungsi pembinaan, pemberdayaan, promosi, motivasi, penghargaan, pengembangan, desain 
pekerjaan, manajemen kinerja, dan beragam fungsi MSDM lainnya dengan internalisasi nilai-
nilai yang akan dikembangkan sebagai budaya organisasi. 

Kata kunci: fungsi dan praktik, msdm, pengembangan budaya organisasi sekolah

PENDAHULUAN
Penyelenggaraan pendidikan di sekolah tidak terlepas dari manajemen atau pengelolaan 

sumber daya pendidikan antara lain sarana dan prasarana, sumber daya manusia (SDM dari 
guru dan tenaga kependidikan), anggaran atau pembiayaan, termasuk hubungan sekolah dengan 
lingkungan fi sik dan sosial (masyarakat).

Manajemen sumber daya pendidikan yang efektif dan efi sien menjadi dasar terselenggaranya 
pendidikan berkualitas. Dengan kata lain, sumber daya pendidikan di sekolah harus dikelola 
secara sistematis, dikembangkan sesuai dengan dinamika kebutuhan sertaperkembangan 
lingkungan dalam masyarakat. Hal ini mendorong kepala sekolah sebagai manajer pendidikan 
untuk menerapkan beragam pendekatan manajemen kontemporer dalam pengelolaan sumber 
daya pendidikan di sekolah. 

Manajemen sumber daya pendidikan di sekolah menghadirkan tantangan tersendiri 
seiring otonomi pendidikan serta berbagai regulasi terkait pembiayaan, kurikulum, dan 
standar pendidikan. Praktik dan fungsi manajemen pendidikan menjadi bagian dari reformasi 
sekolah dalam konteks yang lebih luas. Kepala sekolah sebagai manajer pendidikan perlu 

Annisa



44

mempertimbangkan berbagai konsep, prinsip, pendekatan yang tepat dalam pengelolaan 
sumber daya sekolah.

Praktik dan fungsi manajemen pendidikan di tingkat sekolah diharapkan dapat mendorong 
transformasi sekolah sesuai visi dan misi pendidikan dalam skala mikro ataupun makro; pada 
tingkat lokal, nasional, regional, maupun global.

Pemahaman kepala sekolah terhadap manajemen pendidikan harus menghadirkan cara 
baru yang lebih efektif dalam pengelolaan sumber daya sekolah dan pengembangan sekolah 
(school improvement), termasuk pengembangan budaya organisasi di sekolah.

Dalam praktiknya, implementasi dari setiap fungsi manajemen berpotensi menjadi solusi 
dalam menyelesaikan beragam persoalan dan menjawab tantangan pendidikan yang dihadapi 
oleh sekolah.

Kaitanya dengan pengelolaan SDM, kebutuhan sekolah dalam menerapkan MSDM menjadi 
bagian penting; memiliki potensi dalam meningkatkan kualitas pendidikan melalui peningkatan 
keterlibatan, pemberdayaan, dan motivasi guru serta tenaga kependidikan (Runhaar, 2017).

Teori MSDM telah memberikan kerangka kerja untuk memahami dan mempengaruhi 
pikiran, perasaan, dan perilaku pegawai. Praktik MSDM secara konsisten telah digunakan 
untuk mempengaruhi keberhasilan organisasi, karena memiliki potensi dalam menjembatani 
tantangan dan kemampuan organisasi (Sarawut et al., 2021).

Pengertian MSDM secara umum bisa diartikan sebagai sebuah aktivitas yang dilakukan 
untuk mengelola sumber daya manusia yang memusatkan pada praktik, kebijakan dan juga 
fungsi yang ada dalam manajemen untuk bisa mencapai tujuan suatu organisasi.

Sementara bila dikombinasikan ke dalam sekolah atau pendidikan, MSDM sekolah bisa 
diartikan sebagai suatu proses penanganan yang dilakukan pada berbagai masalah dengan 
ruang lingkup yang berhubungan dengan pendidikan agar bisa menunjang berbagai macam 
aktivitas bidang pendidikan atau struktur organisasi yang ada untuk bisa mencapai tujuan yang 
sudah ditentukan.

Pendidikan atau sekolah merupakan bagian dari dimensi pembangunan, di samping itu 
pembangunan juga diarahkan serta memiliki tujuan untuk bisa mengembangkan sumber 
daya manusia dengan kualitas tinggi agar bisa menunjang satu dengan lainnya dalam upaya 
pencapaian tujuan.

Selain itu, proses pendidikan juga berhubungan dengan berbagai macam upaya untuk bisa 
mengembangkan mutu sumber daya manusia. Sementara manusia dengan mutu tinggi pada 
dasarnya sudah digambarkan serta dirumuskan dengan jelas dalam sebuah rumusan tujuan 
pendidikan yang searah dengan tujuan pembangunan.

Perspektif teoretis MSDM kontemporer menyatakan bahwa fungsi dan praktik MSDM 
memiliki potensi untuk berkontribusi terhadap kinerja pegawai dan budaya organisasi (Sarawut 
et al., 2021; Wilkinson et al., 2017). Terdapat fungsi yang saling melengkapi antara budaya 
organisasi dan MSDM (Rodriguez & Stewart, 2017).

Berdasarkan latar belakang di atas, melalui artikel ini dikaji: “Bagaimana fungsi dan praktik 
MSDM dalam pengembangan budaya organisasi sekolah?”

Analisis dan pembahasan yang disajikan ini merupakan hasil eksplorasi konsep, teori, 
dan fakta tentang implementasi fungsi MSDM dalam pengembangan budaya organisasi di 
sekolah. Pembahasan diawali dengan tinjauan konseptual teoretik fungsi MSDM dalam serta 
penerapannya dalam pengelolaan sekolah.

Annisa



45

Pada bagian berikutnya, disajikan pembahasan berdasarkan hasil studi kasus untuk 
menjelaskan bagaimana fungsi MSDM dalam pengembangan budaya organisasi sekolah. Studi 
kasus terhadap pengembangan ”green school” yang dilaksanakan di SD Negeri Tanjung Barat 
09, Kota Jakarta Selatan.

Gagasan membangun sekolah hijau di Indonesia bertitik tolak pada pemikiran dan kesadaran, 
bahwa sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan merupakan wadah yang tepat untuk 
menanamkan dan menumbuhkan rasa cinta pada kelestarian alam dan lingkungan. Sekolah 
dianggap mampu untuk memberikan pendidikan lingkungan hidup sejak dini kepada peserta 
didik, membangun pola berpikir (mindset) pada semua warga sekolah tentang pelestarian alam 
dan lingkungan, serta menggembleng peserta didik yang kelak akan menjadi agen perubahan 
(agent of change) pelestarian alam dan lingkungan.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
MSDM dalam Pengembangan Budaya Organisasi

Dalam pengertian umum, MSDM berkaitan dengan cara organisasi dalam mengelola 
orang-orang yang terlibat di dalamnya (Wilkinson et al., 2017). MSDM mencakup kebijakan, 
praktik, dan sistem yang mempengaruhi perilaku, sikap, dan kinerja individu serta dampaknya 
terhadap kinerja organisasi.

Praktik MSDM melibatkan aktivitas analisis dan desain pekerjaan, menentukan kebutuhan 
SDM dengan pengetahuan/keterampilan khusus yang dibutuhkan (perencanaan SDM), 
rekrutmen, seleksi, pelatihan dan pengembangan, manajemen kinerja, kompensasi, serta 
menciptakan lingkungan kerja (hubungan karyawan) yang positif (Noe et al., 2011).

Kegiatan MSDM berkaitan dengan upaya pemeliharaan dan pengembangan SDM antara 
lain seleksi, desain tugas/pekerjaan, manajemen kinerja, perencanaan karir, pelatihan, serta 
pembinaan (Everard et al., 2004). 

Menurut Rodriguez & Stewart (2017), terdapat fungsi komplementer (yang saling 
melengkapi) antara MSDM dan budaya organisasi. Dalam studi organisasi dan MSDM, konsep 
budaya menjadi semakin penting dan popular. Budaya banyak digunakan untuk mencirikan 
organisasi atau kelompok individu dalam struktur sosialnya (Wilkinson et al., 2017); 
membedakan satu organisasi dari organisasi lainnya (Robbins & Judge, 2013).

Budaya organisasi didasarkan pada nilai-nilai, kemudian menghasilkan norma-norma 
yang mengatur perilaku anggoata organisasi (Hitt et al., 2011). Budaya organisasi adalah nilai 
dan persepsi bersama tentang organisasi, keyakinan tentang organisasi, dan cara-cara umum 
yang digunakan untuk memecahkan masalah dalam organisasi (Wilkinson et al., 2017) serta 
menciptakan perubahan dalam organisasi (Hitt et al., 2011).

Konsep budaya organisasi telah digunakan untuk menggambarkan dan menafsirkan 
pengaturan sebagai sistem yang dinamis, menggunakan gagasan kebersamaan dalam organsasi 
(Rodriguez & Stewart, 2017).

Penekanan budaya organsasi terdapat pada makna bersama (Robbins & Judge, 2013); 
nilai, keyakinan, dan harapan yang dimiliki bersama dalam kelompok atau organisasi, pada 
gilirannya, dapat membantu anggota memahami lingkungan mereka, dan mengarahkan perilaku 
(Wilkinson et al., 2017).
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Budaya organisasi memberikan panduan perilaku, membantu anggota organisasi untuk 
memandu tindakan dan persepsi mereka terhada organisasi (Rodriguez & Stewart, 2017).

Oleh karena itu, budaya organisasi bukanlah produk sampingan dari sebuah dinamika 
organisasi, melainkan bagian integral yang dapat mempengaruhi perilaku individu serta 
memberikan kontribusi terhadap efektivitas organisasi yang sangat relevan dengan praktik dan 
fungsi MSDM.

Budaya memiliki keterkaitan yang erat dengan banyak konsep lain dalam perilaku organisasi 
seperti struktur, kepemimpinan, komunikasi, tim/kelompok, motivasi, dan pengambilan 
keputusan (Hitt et al., 2011).

Nilai-nilai bersama dalam budaya organisasi terkait secara langsung dengan nilai-nilai 
kepemimpinan dalam organisasi atau menjadi hasil pembelajaran yang diarahkan oleh manajer 
organisasi (Wilkinson et al., 2017).

Dalam perspektif kontemporer, MSDM adalah kebutuhan untuk merancang tidak hanya 
strategi SDM tetapi juga strategi organisasi; mempromosikan budaya melalui keterlibatan 
pegawai untuk bekerja lebih baik (Wilkinson et al., 2017).

Atas dasar pemahaman yang sama dapat dijelaskan bahwa pengembangan budaya organisasi 
merupakan bagian dari MSDM ketika mencoba mengelola dan mengendalikan individu atau 
kelompok dalam sebuah organisasi (Rodriguez & Stewart, 2017).

Pengembangan Budaya Green School: Studi Kasus Praktik MSDM 
Studi kasus yang dilakukan terhadap SD Negeri Tanjung Barat 09, Jakarta Selatan telah 

mengidentifi kasi praktik manajemen sekolah dalam pengembangan budaya green school. 
Konsep green school yang diterapkan merujuk pada Peraturan Menteri Lingkungan Hidup 
Republik Indonesia No. 05 Th. 2013 tentang Pedoman Pelaksanaan Program Adiwiyata.

Dalam peraturan tersebut dijelaskan bahwa green school atau disebut sekolah adiwiyata 
adalah sekolah yang peduli dan berbudaya lingkungan. Komponen program yang dikembangkan 
sekolah adiwiyata meliputi:
1. Aspek kebijakan sekolah yang berwawasan lingkungan.
2. Aspek kurikulum sekolah berbasis lingkungan.
3. Aspek kegiatan sekolah berbasis partisipatif.
4. Aspek pengelolaan sarana prasarana pendukung sekolah yang ramah lingkungan.

Tampilan fi sik sekolah ditata secara ekologis sehingga dapat menjadi wahana pembelajaran 
bagi seluruh warga sekolah agar mampu bersikap arif dan berprilaku ramah lingkungan 
(Rahmah, 2018).

Lingkungan sehat dalam sekolah akan sangat mendukung tercapainya generasi hebat, 
cerdas, sehat dan berkualitas. Menciptakan lingkungan yang sehat pada sekolah salah satu 
caranya dengan menciptakan green school.

Green school bukan hanya tampilan fi sik sekolah yang hijau atau rindang saja. Ini 
merupakan wujud sekolah yang memiliki program dan aktivitas pendidikan yang mengarah 
pada kesadaran dan kearifan terhadap lingkungan hidup. Selain itu, harus memiliki komitmen 
dan secara sistematis mengembangkan program-program untuk menginternalisasikan nilai-
nilai lingkungan ke dalam seluruh aktivitas sekolah.
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Sekolah, sebagai tempat belajar, tidak saja perlu mendukung berlangsungnya proses belajar 
dan mengajar yang baik, namun juga diharapkan memiliki lingkungan bersih dan sehat serta 
mampu membentuk siswa yang memiliki derajat kesehatan yang lebih baik. Lingkungan yang 
sehat dalam sekolah tentu akan sangat mendukung pencapaian terciptanya generasi yang hebat 
yaitu generasi yang cerdas, sehat, dan berkualitas

 Penciptaan generasi hebat tersebut tentu tidaklah mudah, perlu langkah-langkah yang tepat 
yang diambil dengan melibatkan sekolah, guru, siswa, dan orang tua/masyarakat, salah satunya 
yakni dengan menciptakan green school.

Konsep green school merupakan bagian proses pendidikan lingkungan kepada siswa, 
sehingga mau tidak mau siswa yang sekolahnya sudah berorientasi lingkungan dan mengadaptasi 
kaidah lingkungan tadi harus memahami pentingnya mencintai dan pelestarian lingkungan.

Di Indonesia, terdapat beberapa konsep sekolah hijau yang diterapkan di sekolah, yakni:
1. Konsep sekolah hijau yang didasarkan pada konsep penumbuhan karakter peduli lingkungan 

bagi warga sekolah.
2. Konsep sekolah hijau yang mengedepankan penghematan energi dan pengendalian dampak 

lingkungan di sekolah.
3. Konsep sekolah hijau yang mengedepankan tentang penerapan pemanfaatan biophilic di 

sekolah, yakni konsep yang berfokus pada kesimbangan komposisi antara bangunan ruang 
dalam sekolah dan ruang luar sekolah dalam proses pembelajaran.

Sejak tahun 2016 SD Negeri Tanjung Barat 09, Jakarta Selatan memulai perubahan 
untuk menjadi sekolah yang peduli lingkungan, memiliki komitmen, dan secara sistematis 
mengembangkan program internalisasi nilai-nilai lingkungan ke dalam seluruh aktivitas 
sekolah.

Perubahan ini berawal dari inisiatif, background, dan ketertarikan kepala sekolah (yang 
saat itu menjabat) terhadap pelestarian lingkungan. Sekolah mengawali proses implementasi 
konsep green school dengan menumbuhkan sikap peduli lingkungan melalui pembelajaran dan 
pembiasaan.

Proses pembelajaran diarahkan pada pembentukan perilaku yang peduli lingkungan melalui 
model pembelajaran aplikatif dan kontekstual. Sementara itu, lingkungan sekolah dijadikan 
sebagai wahana untuk pembiasaan perilaku peduli lingkungan sehari-hari. Terkait sarana dan 
prasarana, sekolah menjalin kerjasama dengan pihak swasta untuk mengembangkan sekolah 
dengan tema green school; melakukan penanaman pohon atau pembangunan area hijau sekitar 
sekolah.

Implementasi green school di SD Negeri Tanjung Barat 09 dilakukan melalui tiga langkah 
strategis.

Pertama, dalam bidang kurikuler melalui integrasi pembelajaran lingkungan hidup dengan 
mata pelajaran yang ada. Guru ditugaskan untuk mengemas pembelajaran, pemahaman, & 
pengalaman belajar yang aplikatif.

Kedua, bidang ekstrakurikuler yang mengarah pada pembentukan kepedulian siswa terhadap 
pelestarian lingkungan melalui pembuatan hasil karya atau mengikuti berbagai perlombaan.

Ketiga, bidang pengelolaan lingkungan melalui pemanfaatan dan penataan lahan sekolah 
menjadi laboratorium sekolah alam, ajakan mengenal dan mencintai satwa, ajakan hemat energi 
dan air, bank sampah (daur ulang melalui proses reduce, reuse, andrecycle).
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Di samping itu, diterapkan pula pengelolaan lingkungan sosial melalui pembiasaan perilaku 
positif antara lain kedisiplinan, kerjasama, kepedulian, kejujuran, dan menghargai kearifan 
lokal; melibatkan seluruh warga sekolah (peserta didik, orang tua murid, dan masyarakat 
sekitar) untuk menjaga kebersihan dan membudayakan pelestarian lingkungan di sekolah.

Keberhasilan yang telah dicapai oleh SD Negeri Tanjung Barat 09 melalui program 
implementasi green school antara lain mendapatkan penghargaan untuk predikat sekolah 
adiwiyata, baik tingkat provinsi maupun tingkat nasional. Sebuah kebanggaan bagi warga sekolah 
karena sebelumnya kondisi sekolah tersebut cukup memprihatinkan, masih kurang dalam aspek 
manajemen sumber daya sekolah, baik MSDM, manajemen kelas atau pembelajaran, maupun 
manajemen sarana dan prasarana.

Pada awalnya, sekolah kurang optimal memberdayakan potensi yang dimiliki, sehingga 
belum mampu meningkatkan keunggulan kompetitif, serta masih sedikit prestasi yang diraih 
baik dalam bidang akademik maupun non-akademik. Dalam kurun waktu tujuh tahun terkhir, 
terjadi perubahan ke arah yang lebih baik, tidak hanya dalam aspek kinerja tapi juga dalam 
budaya organisasi sekolah. Perubahan tersebut tidak lepas dari paktik dan fungsi MSDM yang 
diterapkan kepala sekolah. Walapun dalam kurun waktu tersebut terjadi dua kali pergantian 
kepala sekolah. 

Dalam konteks green school, dapat diidentifi kasi bahwa praktik MSDM di SD Negeri 
Tanjung Barat 09 telah berhasil mengembangkan budaya organisasi sekolah. Walaupun tidak 
memiliki depertemen khusus MSDM, kepala sekolah sebagai manager telah melaksanakan 
fungsi dan praktik MSDM.

Terkait dengan pengembangan budaya organisasi (green school), kepala sekolah 
menerapkan strategi MSDM sebagai berikut:
1. Peningkatkan kinerja pegawai melalui desain penugasan dan pembentukan kelompok 

dengan keanggotaan heterogen untuk berkolaborasi.
2. Pengembangan guru dan tenaga kependidikan melalui bimbingan, pembinaan, pemotivasian, 

fasilitasi, pelatihan dan kegiatan sejenis.
3. Pemberdayaan guru dan tenaga kependidikan untuk mengembangkan potensi dan 

kreativitas.
4. Partisipasi pengelolaan budaya organisasi (green school) melibatkan seluruh warga sekolah.
5. Menjalin kerja sama, melibatkan stakeholder pada beberapa kegiatan sekolah, menjalin 

hubungan mutualis untuk meningkatkan brand awareness mewujudkan sekolah adiwiyata 
yang ramah dan peduli lingkungan.

Berdasarkan analisis kasus yang dikemukakan di atas, dapat dikemukakan bahwa kepala 
sekolah SD Negeri 09 Tanjung Barat, telah melaksanakan fungsi penting MSDM dengan terlibat 
secara langsung dalam pengembangan budaya organisasi sekolah. Kepala sekolah terlibat 
sebagai penggerak kebijakan organisasi serta pengembangan SDM di sekolah. Kunci utama 
MSDM yang muncul dalam analisis kasus tersebut menujukkan bahwa mengelola budaya 
memiliki nilai penting daripada sekedar mengelola prosedur dan sistem kerjaan.

Oleh karena itu, walapun terjadi pergantian pucuk pimpinan (top management), sampai 
saat ini sekolah tetap dapat mempertahankan budaya green schooldan prestasi dalam bidang 
tersebut.
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Fungsi utama yang disediakan MSDM dalam konteks budaya organisasi (Wilkinson et 
al., 2017); dalam kasus di atas hadir secara melembaga dalam dinamika organisasi sekolah. 
Pengembangan budaya organisasi pada dasarnya tidak dapat dipisahkan dari fungsi dan praktik 
MSDM.

Kekuatan budaya organisasi didasarkan pada tingkat tertentu homogenitas antar rekan 
kerja dan manajer serta lamanya dan intensitas pengalaman bersama dalam organisasi (Hitt et 
al., 2011).

Keberhasilan pengembangan budaya organisasi dititunjukkan oleh bagaimana anggota 
organisasi (dalam hal ini warga sekolah) memandang karakteristik budaya organisasi (Robbins 
& Judge, 2013), bukan ditentukan oleh like ordislike terhadap karakteristik budaya tersebut.

Ketika budaya organisasi ingin dirasakan manfaatnya oleh organisasi, maka manajer harus 
mampu beradaptasi serta mengubah atau mengembangkan budaya melalui fungsi manajerialnya 
(Wilkinson et al., 2017).

Relevan dengan hal tersebut, kompetensi utama yang juga dibutuhkan manajer untuk 
kesuksesan masa depan dalam peran MSDM adalah kemampuan mengelola budaya serta 
mengelola perubahan (Wilkinson et al., 2017).

Tindakan manajemen dalam praktik MSDM juga memiliki dampak besar terhadap budaya 
organisasi. Perilaku keteladanan dan penetapan norma-norma; termasuk dalam memutuskan 
tindakan yang dipertimbangkan dalam penilaian kinerja, pemberian kompensasi, promosi, dan 
penghargaan lainnya (Robbins & Judge, 2013) merupakan praktik dan fungsi MSDM yang 
relevan dengan pengembangan budaya organsasi.

PENUTUP
Kesimpulan dan Rekomendasi

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan di atas, praktik dan fungsi MSDM memberikan 
kontribusi terhadap pengembangan budaya organisasi di sekolah. Analisis terhadap 
pengembangan green school memperlihatkan bahwa MSDM merupakan kerangka kerja 
yang dapat digunakan untuk mengembangkan budaya organisasi. Terdapat fungsi yang saling 
melengkapi antara pengembangan budaya organisasi dan praktik MSDM.

Atas dasar itu, kepala sekolah sebagai manajer harus mampu beradaptasi, mengubah atau 
mengembangkan budaya melalui fungsi dan ptaktik MSDM. Kepala sekolah diharapkan memiliki 
kompetensi dalam mengelola budaya yang terintegrasi dalam praktik MSDM; memadukan 
fungsi pembinaan, pemberdayaan, promosi, motivasi, penghargaan, pengembangan, desain 
pekerjaan, manajemen kinerja, dan beragam fungsi MSDM lainnya dengan internalisasi nilai-
nilai yang akan dikembangkan sebagai budaya organisasi. 
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